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Abstrak
 

<b>ABSTRAK</b><br>

Masalah Pokok : Masalah Penanaman Modal Asing merupakan topik yang menarik untuk dipelajari, dibahas

dan dianalysa, baik oleh Negara- negara maju maupun Negara-negara berkembang, dengan meng gunakan

kacamata ataupun tendensi kepentingan masing - masing Negara. Berbagai pendekatan bisa dilakukan dalam

peninjauan terhadap masalah Penanaman Modal Asing ini di antaranya, pendekatan dari segi ekonomi,

hukum, sosial budaya, keamanan, hubungan In ternasional dan segi lainnya yang kesemuanya dari hasil

penelitian tersebut dapat dipergunakan di dalam praktek untuk pengembangan, kemajuan serta

manfaat/keuntungan baik bagi si Pemilik Modal maupun Negara si penerima penanaman modal tersebut.

Makna dan inti Penanaman Modal Asing bagi Indonesia adalah memanfaatkan potensi-potensi modal,

teknologi dan skill yang tersedia dari luar negeri untuk diabdikan kepada kepentingan ekonomi rakyat.

Penanaman modal asing itu sendiri hanyalah sebagai pelengkap dan penunjang bagi pembangunan

(pertumbuhan) ekonomi Indonesia, sehingga nantinya secara ber tahap peranan modal asing semakin

diperkecil dan akhirnya dengan kemampuan modal dalam negeri sendiri yang cukup tangguh dapat

menggantikan sepenuhnya bero perasinya modal asing di Meskipun Indonesia memiliki kekayaan alam yang

melimpah yang masih harus digali dengan menggunakan modal, tekhnologi-skill serta management

pengusahaan yang tinggi, dan sudah dilakukannya promosi yang cukup memadai, agar modal asing mengalir

untuk ditanam di Indonesia, akan tetapi Investor-investor Asing tidak begitu saja beramai-ramai menyerbu

Indonesia untuk menanamkan modalnya, akan tetapi banyak faktor yang mempengaruhi/menentukan minat

Investor-investor Asing untuk menanam modalnya di Indonesia, faktor-faktor tersebut adalah: - adanya

stabilitas politik dan keamanan yang mantap ; - luasnya pasaran Indonesia ; - pertumbuhan ekonomi ; -

rencana pembangunan Pemerintah ; - biaya produksi yang murah ; - tersedianya bahan baku ; - Incentif yang

berupa fasilitas perpajakan. Di dalam Penanaman Modal Asing aspek-aspek ataupun segi-segi perjanjian

yang termasuk dalam bidang Hukum Perdata memiliki peranan yang besar untuk proses berlangsungnya

Penanaman Modal Asing, sehingga Penulis mencoba membahas masalah tersebut dengan mengemukakan

judul skripsi  Aspek-aspek Perjanjian di dalam Penanaman Modal Asing di Indonesia Metode yang

digunakan adalah ; Metode yang digunakan adalah : - Metode pengumpulan data dengan observasi ; -

Metode pengumpulan data dengan interview ; - Metode pengumpulan data dengan study kepustakaan. Data-

data tersebut, dikumpulkan di kualifisir serta di olah sedemikian rupa sehingga dapat tersusun basil karya

tulis ilmiah (skripsi) ini. Hal-hal yang ditemukan : Di dalam pelaksanaan Undang-undang Penanaman

Modal Asing di Indonesia sejak Tahun 1975 , bentuk penanaman modal asing secara penguasaan penuh

(100% terdiri modal asing) tidak diperbolehkan lagi, sehingga dalam penanaman modal asing harus

diusahakan atas dasar kerjasama antara modal asing- dan modal nasional. Di dalam kontrak/perjanjian

Penanaman Modal Asing dila kukan dalam beberapa tahap yaitu : - tahap pertama adalah mengadakan

perjanjian kerja sama anta ra calon penanaman modal asing dan calon penanaman modal nasional ; tahap

kedua adalah proses pengurusan dan penyelesaian administrasi guna memenuhi persyaratan dan data yang
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diperlukan; - tahap ketiga/terakhir dengan di keluarkannya Persetujuan tap Pemerintah (Presiden) maka

terciptakan Kontrak/Perjanjian Penanaman Modal Asing. Kontrak/perjanjian penanaman modal asing dapat

diartikan suatu peristiwa dimana disatu pihak (pemilik modal asing) berjanji untuk melakukan suatu usaha

menurut ketentuan-ketentuan yang telah disetujui pihak lain (Pemerintah Indonesia) . Berbagai penyebutan

tentang Kontrak/perjanjian penanaman modal asing ini ada yang menyebut economic development

agreement, dikenal pula dengan quasi internasional contract sedangkan Dr. C.F.G. Sunaryati Hartono SH,

menyetujui dengan sebutan Perjanjian Transnasional. Kesimpulan : - Penggolongan Penanaman Modal

Asing ke dalam penanaman modal asing langsung dan kriteria kredit yang dianggap tidak termasuk dalam

pengertian (peraturan) Undang-undang Penanaman Modal Asing. adalah kurang tepat, di dalam kenyataan

(praktek), usaha penanaman modal raerupakan kombinasi atau variasi tertentu daripada gabungan kedua

unsur "direct investment" dan "kredit" sehingga pemisahan yang tajam ter hadap kedua bentuk ini adalah

kurang realistis. - Kontrak/perjanjian Penanaman Modal Asing merupakan perjanjian yang termasuk dalam

bidang Hukum Perdata, tetapi juga merupakan suatu tindakan administratif yang dikuasai oleh Hukum

Publik Nasional. Perjanjian/kontrak penanaman modal asing juga merupakan suatu perjanjian di dalam

Hukum Perdata Internasional yang mempunyai sifat quasi Internasional. Saran-saran : Untuk memberikan

kepastian hukum dan dapatnya mengikuti perkembangan yang diperlukan dalam usaha penanaman modal

diperlukan perbaikan-perbaikan di lapangan hukum perjanjian, hukum perseroan, dan lain lapangan.hukum

yang secara langsung atau tidak langsung menyangkut penanaman modal. Juga

diperlukanpenyempurnaan/perubahan pasal-pasal tertentu mengenai apa yang telah diatur dalam Undang-

undang .-Penanaman Modal Asing yang sudah tidak sesuai lagi dengan perkembangan dan kebutuhan

hukum di bidang penanaman modal.


